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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam film Run All Night karya 

Brad Ingelsby, dapat disimpulkan: 

1) Karakter Jimmy Conlon dalam film Run All Night karya Brad Ingelsby 

yaitu: (1) berhati lembut, (2) penyayang, (3) tenang dan berkepala dingin, 

(4) penyabar, (5) jujur, (6) pemberani, (7) rendah-hati, dan (8) cerdik.  

2) Dekonstruksi karakter Jimmy Conlon dalam film Run All Night karya Brad 

Ingelsby yaitu: (1) beringas, (2) kejam, (3) pemarah, (4) tergesa-gesa, (5) 

pembohong, (6) penakut, (7) angkuh, (8) bodoh.  

3) Perubahan yang timbul ketika karakter tokoh Jimmy Conlon didekonstruksi 

yaitu berubahnya tokoh Jimmy Conlon dari protagonis menjadi antagonis. 

Karakter yang sebelumnya: (1) berhati lembut berubah menjadi beringas, (2) 

penyayang berubah menjadi kejam, (3) tenang dan berkepala dingin berubah 

menjadi pemarah, (4) penyabar berubah menjadi tergesa-gesa, (5) jujur 

berubah menjadi pembohong, (6) pemberani berubah menjadi penakut, (7) 

rendah hati berubah menjadi angkuh, dan (8) cerdik berubah menjadi bodoh.  

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa hal dapat disarankan kepada pihak 

sebagai berikut. 
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1) Saran bagi peneliti lain  

Diharapkan dengan adanya penelitian ini, peneliti lain mampu 

mengembangkan penelitian ini dengan mengkaji unsur yang lain dalam film yang 

sama maupun berbeda. Diharapkan pula agar peneliti lain mampu menggali lebih 

detail dan mendalam tentang dekonstruksi sastra. 

2) Saran bagi Perguruan Tinggi 

Perlu adanya dukungan dari berbagai pihak, khususnya pihak Jurusan 

Bahasa dan Sastra Indonesia untuk mengarahkan penelitian ke pengkajian film, 

mengingat begitu buntunya penelitian sastra yang hanya terpaku pada pengkajian 

novel.  

3) Saran bagi pengajar sastra 

Pada dasarnya penelitian ini dapat menunjang pelaksanaan pembelajaran 

sastra kepada mahasiswa, untuk memberikan atau menambah wawasan 

pengetahuan tentang sastra khususnya pada dekonstruksi sastra.  
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